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ABSTRAK

Penelitian ini bertunuan untuk mengetahui ukuran perusahaan, growth sales dan
return on equity berpengaruh-terhadap: harga -saham pada perusahaan finance
Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2021.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif- (hubungan) kausal.
Penelitian ini dilakukan di-perusahaan finance sektor perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 — 2021 dengan menggunakan situs
resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id . Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari semua perusahaan finance sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2017 — 2021 yaitu sebanyak 46 perusahaan. Teknik
sampling 'menggunakan purposive sampling yang berjumlah. 9 perusahaan
perbankan. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi kiasik; uji regresi
berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian secara parsial ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan dimana nilai
thitung 935 > tlwper 2,019 dan nilai signifikan 0,335 > 0,05. Sales growth
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan dengan nilai
thitung 6,158 > tianei 2,019 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. ROE berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan dengan nilai thiwng 7,504
> taper 2,019 dan.nilai signifikan 0,000 < 0,05. Secara simultan-variable ukuran
perusahaa, growthsales dan Roe berpengaruh secara signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017 -2021.
Kkoefisien determinasi (dilihat dari R Square) sebesar 0,642 hal ini berarti 64,2%
varians nilai harga saham ditentukan atau dijelaskan oleh variabel independen
yaitu ukuran perusahaan, growth sales dan ROE sedangkan sisanya 35,8 % lagi
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti Return on asset, net profit margin dan lain-lain.

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Sales Growth, return On Equity
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ABSTRACT

This study was conducted to determine the size of the company, sales growth and
return on equity influence the stock price of the banking sector finance companies
listed on the Indonesia-Stock Exchange for the period 2017-2021. This study uses
a type of causal associative (relationship) research. This study was conducted at a
banking sector finance company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in
2017 — 2021 using-the official website of the Indonesia Stock Exchange
www.idx.co.id . The population in this study consisted of all banking sector
finance companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017 — 2021,
as many as 46 companies. Sampling technique using purposive sampling totaling
9 banking companies. Data analysis techniques using classical assumption test,
multiple regression test and hypothesis test. Partial research results the size of the
company has no significant effect on the stock price of banking companies where
the value of thitung -,935 > tttabel 2.019 and a significant value of 0.335 > 0.05.
Sales growth has a significant effect on the stock price of banking companies with
a value of 6.158 > ttable 2.019 and a significant value of 0.000 < 0.05. ROE has
a significant effect on the stock price of banking companies with a value of 7.504
> ttable 2.019-and a significant value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, the
variables of Company Size, Growth sales and Roe significantly affect the share
price of banking companies listed on the IDX for the period 2017-2021.
Kkoefiensi determination (seen from R Square) of 0.642 this means that 64.2%
variance in stock price value is determined or explained by independent variables,
namely company size, sales growth and ROE while the remaining 35.8% is
influenced by other variables that are not examined in this study such as Return
on assets, net profit margin and others.

Keywords: Company Size, Sales Growth, return on Equity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar modal ialah suatu sarana yang efektif guna percepat akumulasi dana
untuk pembiayaan pembangunan lewat mekanisme penghimpunan dana dari
masyarakat serta salurkan dana itu ke sektorsektor produktif. Berkembangnya
pasar modal, maka alternatif investasi untuk para pemodal sekarang tidak hanya
mengenai “aktiva riil” serta simpanan pada sistem perbankan tapi bisa tanamkan
dananya di pasar modal, bisa pada saham, obligasi, atau sekuritas (aktiva
finansial) lainnya. Saham yang dibeli investor berharap bisa dapatkan dividen
(pembagian laba) tiap tahun serta dapatkan keuntungan (capital gains) ketika
sahamnya dijual lagi. Tapau di saat yang sama, mereka perlu siap hadapi resiko
jika terjadi hal sebaliknya.

Faktor fundamental dari perusahaan yang bisa menjabarkan kekuatan serta
kelemahan kinerja keuangan perusahaan seperti rasio-rasio keuangan, dimana bisa
melihat perbandingan yang bermakan pada dua hal, seperti kita bisa bandingkan
rasio keuangan sebuah perusahaan guna amati kecenderungan yang dialami.
Selanjutnya kita juga dapat bandingkan rasio keuangan beberapa perusahaan lain
yang masih bergerak pada industri yang sama pada periode tertentu .

Industri Perbankan ialah bidang ekonomi yang berperan penting pada
pembangunan ekonomi Indonesia guna hadapi era pasar bebas dan globalisasi,
baik menjadi perantara sektor defisit dan sektor surplus atau menjadi “agent of

development” yang mana masih bebankan ke bank pemerintah. Pesatnya



pertumbungan alur perekonomian di dunia sekarang ini sejalandengan lembaga
keuangan yang makin berkembang. Salah satu lembaga keuangan tyang perannya
penting pada perekonomian ialah “Bank™.

Prospek perusahaan yang bagus di masa berikutnya bisa tingkatkan
kepercayaan investor guna akukan investasi. Maka Harga saham ialah faktor
penting yang perlu investor perhatikan guna lakukan investasi sebab harga saham
memperlihatkan prestasi emiten. Harga saham ialah harga perlembar saham yang
ada di Pasar Modal, yang tersusun pada 3 jenis, yakni: harga tertinggi, harga
terendah dan harga penutupan. Harga ini berlaku pada satu hari bursa.

Berdasarkan Benjamin Graham pada Sukmawati (2016), “harga saham di
Pasar Modal ialah suatu pendulum yang terus bergerak dari kondisi terlalu mahal
(optimis) dan terlalu murah (pesimis), lalu fundamentalis ialah orang realis yang
membeli ketika pesimis dan menjual ketika optimis”. Fundamentalis periksa
kondisi mulai dari dari makro ke mikro, umum ke khusus, dari ekonomi-industri-
perusahaan (top-down), guna temukanperusahaan dengan risiko minimal yang
hasilkan return cukup di masa berikutnya, bukan perusahaan berprospek return
luar biasa,tapi tidak rasional. Ini perkembangan harga saham pada perusahaan
perbankan yang terdata di BEI.

Tabel 1.1 : Harga Saham Perushaan finance Sektor Perbankan

No | Emiten 2017 2018 2019 2020 2021
1 | BEKS 105 105 105 88 54

2 | BBCA 4380 5201 6695 6770 7300
3 | SRDA 880 856 821 732 565
4 | BEDMN 6950 7600 4050 3140 2350

Sumber : www.idx.co.id 2022



Sesuai rata-rata Harga saham di tiap perusahaan itu terlihat beberapa
harga saham menurun. Terdapat 3 perusahaan yang menurun yakni BEKS (PT
Bank Pembangunan Daerah Banten;7Thk) dengan harga saham terendah tahun
2021 senilai 54 dan harga saham tertinggi tahun 2017 senilai 105, pada tahun
2020 mengamali sedikit penurunan di angka 88, SRDA (PT. Bank Woori Saudara
Indonesia 1906, Tbk) harga saham terendah berada di 2021 senilai 565 dan harga
saha tertinggi pada tahun 2017 senilai 880, BBTN dan BDMN (PT. Bank Danamo
Indonesia Tbk) yang juga alami penurunan harga saham selama lima tahun
terakhir dimana harga saham tertinggi pada tahun 2017 senilai 6.950 dan harga
saham terendah pada tahun 2021 senilai 2.350. Di samping itu BBCA (Bank
Central Asia Tbk) yang mengalami kenaikan harga saham selama lima tahun
terakhir, pada 2017 berada di angka 4.380 dan di 2021 sudah mencapai 7.300.

Ada beberapa faktor agak meningkatkan harga saham perusahaan
seperti melihat ukuran perusahaan dan peningkatan penjualan ataupun sales
growth. Investor yang akan lakukan investasi lewat membeli saham di pasar
modal akan analisis keadaan perusahaan dulu supaya investasinya memberi
keuntungan (“return”).

Ukuran perusahaan (size) gambarkan besar kecilnya sebuah perusahaan
yang terlihat dari total asset, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan serta
rata-rata total asset. Di studi ini ukuran perusahaan diukur memakai total asset.
Pertumbuhan Penjualan bisa dihitung lewat penjualan tahun sekarang yang
dikurang penjualan tahun sebelumnya lalu dibagi penjualan tahun sebelumnya.
Perusahaan yang pertumbuhan positif (jadi indikator majunya perusahaan. Untuk

perusahaan yang tinnggi tingkatpertumbuhan penjualan dan labanya condong



minat investor guna beli saham perusahaan itu naik, maka harga saham di bursa
naik serta return saham juga naik.

Ini tabel ukuran perusahaanzyyang di ukur lewat total asset serta naiknya
penjualan pada perusahaan finance sektor perbankan yang terdata di BEI.

Tabel 1.2 : Ukuran dan Growth sales emiten Perbankan

(dalam miliar rupiah)

Tahun | Emiten Sales Growth Total Aset ROE
2017 863.991 17.658.924 -0,10%
2018 788.358 9.482.130 -0,14%
2019 | BEKS 693.398 8.097.328 -0,25%
2020 549.533 5.337.281 -0,23%
2021 1.361.581 8.849.611 -0,14%
2017 112571% 750.320 17,75%
2018 131.402 824.788 17,04%
2019 | BBCA 161753 918.989 16,41%
2020 174.143 1.075.570,00 14,70%
2021 184.715 1.228.345,00 15,50%
2017 4.411.890 27.086.504 0,07%
2018 6.106.998 29.631.693 0,08%
2019 | SRDA 6.550.468 36.936.262 0,07%
2020 6.935.590 38.053.939 0,07%
2021 7.270.971 43.801.571 0,07%
2017 36.378 179800 9,77%
2018 39,172 186.762 9,79%
2019 | BDMN 41,94 193.534 9,34%
2020 45,417 200.890 2,50%
2021 43,575 192.240 3,70%

Sumber : website perusahaan 2022

Berdasarkan data diatas dapat terlihat bahwa dari keempat emiten yaitu
BEKS, BBCA dan SRD dan BDMN mengalami peningkatan selama lima tahun
terakhir, meski pada emiten BDMN peningkatannya tidak terlalu signifikan

namun tetap terlihat adanya growth dalam penjualan. Jika dilihat diantara keempat



emiten, SRDA merupakan perusahaan dengan peningkatan penjualan tertinggi
dari tahun ketahun.

Pertumbuhan penjualan.memperlihatkan kinerja pemasaran perusahaan
serta kemampuan daya saing perusahaan di pasar. Pertumbuhan penjualan yang
naik akan mendoreng naiknya nilai perusahaan serta mendorong investor makin
percaya guna tanamkan dananya, makin naik pertumbuhan penjualan maka
penghasilan perusahaan naik serta membantu perusahaan guna bisa lakukan
ekspansi usahanya maka makin naiknya nilai perusahaan.

Selain growth sales, profitabilitas juga berdampak pada harga saham
perusahaan, di studi ini rasio profitabilitas yang dipakai ialah “Return on equity”,
yakni rasio yang memperlihatkan kemampuan perusahaan guna hasilkan laba
bersih guna kembalikan ekuitas investor (Sartono, 2010). ROE ialah rasio
keuangan yang ukur profitabilitas dari ekuitas, makin besar hasil ROE maka
kinerja perushaan makin baik.

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat terlihat nilai ROE perusahaan
BDMN mengalami penurunan hingga tahun kelima, pada tahun 2017 rasio ROE
9,77%, pada 2018 naik 9.79% dan pada 2019 turun 9,34%, pada 2020 turun lagi
sampai di angka 2,50% dan tahun 2021 sedikit naik jadi 3,70%..

Pada emiten BBCA rasio ROE selama lima tahun terakhir cukup baik
dimana tidak banyak perubahan pada rasioo ini meski pada tahun 2019
mengalami penurunan namun tetap berada pada angka yang cukup baik, tahun
2017 ROE yakni 17,75%, tahun 2018 ROE yakni 17,04%, pada 2019 mengalami
penurunan ROE yakni 16,41% dan pada tahun 2020 kembali menurun menjadi

14,70% di akhir 2021 rasio ROE kembali meningkat menjadi 15,50%.



Pada emiten BEKS rasio ROE pada tahun 2017 mengalami penurunan
cukup besar dibandingkan emiten lainnya yakni -0,10%, tahun 2018 ROE turun di
angka -0,14% tahun 2019 turun jadi=0,25% tahun 2020 turun -0,23% dan pada
tahun 2021 rasio ROE kembali meningkat menjadi -0,14 %

Emiten RSDA rasio ROE pada tahun 2017 0,07%, Pada 2018 alami
kenaikan berada padaangka 0,08%, Pada 2019 semakin menurun menjadi 0,07%,
Pada 2020 perusahaaan masih belum mampu meningkatkan rasio ROE hingga
berada di angka 0,07%, Pada tahun 2021 ditutup dengan yang signifikan 0,07%.

Sesuai menjabaran ini maka ukuran perusahaan pertumbuhan penjualan
(growth sales) dan rasio profitabilitas (ROE) sangat penting guna mencari tahu
prestasi emiten lewat perhatikan harga saham. Maka penuiis ingin mencari tahu
kinerja perusahaan lewat meneliti, “apakah ada dampak Ukuran Perusahaan,
Growth Sales dan Return On Equity pada Harga Saham”. Bila ketiga variabel itu
berdampak maka manajer bisa pertimbangkan guna ambil keputusan sesuai
variabel yang berkaitan.

Maka, penulis mengangkat judul pada skripsi ini judulnya “Pengaruh
ukuran perusahaan, Growth sales dan Return On Equity (ROE) Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Finance Subsektor Perbankan Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021”.



1.2 Identifikasi Masalah
1) Harga saham perusahaan semakin menurun setiap tahunnya.
2) Rasio ROE masih belum.-sesuai dengan standart rasio perusahaan
Perbankan yaitu > 40%.
3) Meningkatnya total asset dan pertumbuhan penjualan belum tentu
meningkatkan harga saham.
1.3 Batasan Masalah dan perumusan Masalah
1.3.1 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah ada beberapa faktor yang pengaruhi manajemen
laba, tapi di studi ini penulis hanya batasi ruang lingkup pada penelitian ukuran
perusahaan (firm size), growth sales serta ROE pada Harga Saham di perusahaan
finance Sektor Perbankan Yang Terdata di BEI Periode 2017 — 2021
1.3.2 Perumusan Masalah
Sesuai latar belakang, maka yang jadi rumusan masalah di studi ini ialah:
1) Apakah ukuran perusahaan berdampak pada harga saham pada perusahaan
perbankan yang terdata di BEI Periode 2017 — 2021?
2) Apakah growth sales berdampak pada harga saham pada perusahaan
perbankan yang terdata di BEI Periode 2017 — 2021?
3) Apakah return on equity berdampak pada harga saham pada perusahaan
perbankan yang terdata di BEI Periode 2017 — 2021?
4) Apakah ukuran perusahaan, growth sales dan return on equity berdampak
pada harga saham pada perusahaan perbankan yang terdata di BEI Periode

2017 —2021?



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

14.1

Tujuan Penelitian

Studi ini tujuannya :

1)

2)

3)

4)

1.4.2

1)

2)

Guna mencari tahu apakah ukuran perusahaan berdampak pada harga
saham pada perusahaan perbankan yang terdata di BEI Periode 2017 —
2021.

Guna mencari tahu apakah growth sales berdampak pada harga saham
pada perusahaan perbankan yang terdata di BEI Periode 2017 — 2021.
Guna mencari tahu apakah return on equity berdampak pada harga saham
pada perusahaan perbankan yang terdata di BEI Periode 2017 — 2021.
Guna mencari tahu apakah ukuran perusahaan, growth sales dan return on
equity berdampak pada harga saham pada perusahaan perbankan yang
terdata di BE| Periode 2017 — 2021.

Manfaat Penelitian

Mengungkapkan secara spesifik manfaat yang akan dicapai dari :

Manfaat Teoritis

Hasilpenelitian inidiharapkan dapat menambah dan memperluas ilmu
pengetahuan dalam ekonomi khususnya tentang ukuran perusahaan (firm
size), growth sales, REO dan harga saham, studi ini berharap bisa jadi
bahan referensi atau bahan perbandingan penelitian lainnya.

Manfaat Praktis

Dapat memberikan informasi serta gambaran mengenai pengaruh ukuran

perusahaan (firm size) dan growth sales serta REO pada harga saham pada



perusahaanfinance sektor perbankan yang terdata di BEldan menjadi

bahan perbandingan atau sumber untuk penelitian berikutnya.

1.5 Keaslian Penelitian

Studi ini replikast dari studi Meindro Waskitodan Siti Faizah (2021) yang
berjudul “Pengaruh Return On Equity (ROE) Dan Pertumbuhan Penjualan Pada
Harga Saham Perusahaan (Studi Empiris pada perusahaan yang terdata di BEI
subsektor otomotif dan komponennya periode 2015-2019)”.

Studi ini dan studi sebelumnya miliki perbedaan :

1. Jumlah Sampel (n) : Studi terdahulu memakai sampel 8 perusahaan, lalu
studi ini ada 9 perusahaan.

2. Waktu Penelitian : Studi terdahulu ada pada tahun 2021 dan studi ini
dilaksanakan tahun 2022.

3. Variabel Penelitian : Studi terdahulu memakai dua variable bebas dan
studi ini memakai tiga variable bebas dan terdapat perbedaan pada variable
Ukuran Perusahaan.

4. Lokasi Penelitian : Lokasi penelitian terdahulu berjalan pada subsektor
otomotif dan komponennya tahun 2015 — 2019, dan studi ini dilakukan di

BEI pada Perusahaan finance sektor perbankan periode 2017 — 2021.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Signaling Theory
Signalling Theory dari Ros tahun 1997, mengatakan, “pihak eksekutif

perusahaan miliki informasi lebih baik terkait perusahaannya akan terdorong guna
ampaikan informasi itu pada calon investor supaya harga saham perusahaannya
naik”. Hal positif pada signaling theory yang mana perusahaan yang memberi
informasi yang bagus akan bedakan mereka dengan perusahaan yang tidak miliki
berita bagus. Lewat informasikan pada pasar mengenai kondisi mereka, sinyal
terkait bagusnya Kinerja masa depan yang diberi perusahaan yang Kinerja
keuangan masa lalunya tidak bagus tidak akan dipercaya pasar.
Ini beberapa definisi Teori Sinyal berdasarkan Jogiyanto (2013):
1. Graham, Scott B. Smart, dan William L. Megginson
Menjabarkan ketidak sempurnaan pasar yang membuat kebijakan
pembayaran yang relevan. Bila manajer tahu perusahaan mereka ‘kuat’
lalu investor bagi beberapa alasan tidak mencari tahu hal ini, maka
manajer bisa membayar dividen berharapan kualitas sinyal perusahaan
mereka ke pasar. Sinyal efektif pisahkan perusahaan yang kuat dan yang
lemah (maka perusahaan yang kuat bisa berikan sinyal jenisnya ke pasar),
itu jadi mahal bagi suatu perusahaan yang lemah guna tiru langkah

perusahaan yang kuat ini.

10
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2.T. C. Melewar
Memperlihatkan perusahaan akan memberi sinyal lewat tindakan dan
komunikasi. Perusahaan adopsi sinyal-sinyal ini guna ungkapkan atribut
yang tersembunyi bagi pemegang kepentingan.
3. Gallagher and Andrew
Didasari premis bila manajemen tahu lebih banyak mengenai keuangan
masa depan perusahaan dibanding investor, maka dividen beri sinyal
prospek perusahaan di masa depan. Turunnya dividen menjadi sinyal yang
diinginkan. Manajer yang percaya teori sinyal akan sadar keputusan
dividen bisa kirimkan pesan pada investor
4.. Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston
lalah teori yang menjabarkan investor anggap perubahan dividen menjadi
sinyal dari perkiraan pendapatan manajemen.
5. Scott Besley dan Eugene F. Brigham
lalah tindakan yang dilakukan manajemen perusahaan yang memberi
tanda pada investor mengenai seperti manajemen melihat prospek
perusahaan.
Informasi ialah hal penting untuk investor dan pelaku bisnis sebab informasi
sajikan keterangan, gambaran baik kondisi masa lalu, sekarang atau masa
berikutnya kelangsungan hidup perusahaan serta seperti apa pasaran dampaknya.
Informasi yang lengkap, relevan, akurat dibutuhkan investor di pasar modal yang
jadi alat analisis guna ambil keputusan. Informasi yang dikeluarkan menjadi

pengumuman akan memberi sinyal untuk investor guna penarikan keputusan. Bila
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pengumuman itu bernilai positif maka berharap pasar akan merespon pada waktu
pengumuman itu diterima pasar.

Berdasarkan Agus Kretatarto.{(2012) signalling theory erat hubungannya
pada adanya informasi. Laporan keuangan yang jadi bagian penting dari analisi
fundamental perusahaan bisa dipakai guna menarik keputusanvpara investor.
Pemeringkatan perusahaan yang sudah “go-public” umumnya didasari analisis
rasio keuangan ini. Analisis ini dilaksanakan guna permudah interpretasi pada
laporan keuangan yang sudah manajemen perlihatkan.

Pemakaian teori signalling, informasi seperti Ukuran Perusahaan (Size),
Growth sales dan ROE guna hasilkan laba lewat bermodalkan ekuitas yang terlah
diinvestasikan investor, bila Ukuran Perusahaan, Growth Sales serta ROE tinggi
maka akan jadi sinyal baik untuk para investor, sebab dari kinerja perusahaan baik
maka investor akan tertarik berinvestasi baik surat berharga. Permintaan saham
yang banyak maka harga saham akan naik. Profotabilitas yang tinggi
memperlihatkanprospek perusahaan baik, maka investor akan memberi respon

positif sinyal itu serta nilai perusahaan akan naik.

2.1.2 Ukuran Perusahaan
2.1.2.1 Defenisi Ukuran Perusahaan
Berdasarkan Brigham & Houston (2011:4), “Ukuran perusahaan ialah

ukuran besar kecilnya perusahaan terlihat dari total asset, total penjualan, jumlah
laba, beban pajak dan lain-lain”.

Berdasarkan Hartono (2013:14), “Ukuran perusahaan ialah besar kecilnya
perusahaan bisa diukur memakai total aset perusahaan dengan memakai

perhitungan nilai logaritma total aktiva”. Lalu Torang (2012:93) mengatakan,
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“Ukuran organisasi ialah menentukan jumlah anggota yang berkaitan pada
pemilihan cara pengendalian aktivitas pada usaha mencapai tujuan”.

Lewat definisi itu maka simpulannya ukuran perusahaan ialah nilai besar
kecilnya perusahaan terlihat dari total aset, total penjualan, jumlah laba, maka

pengaruhi harga saham perusahaan serta sebabkan tujuan perusahaan tercapai”.

2.1.2.2 Klasifikasi Ukuran Perusahaan (Firm Size)
Klasifikasi ukuran perushaan berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 terbagi
pada 4 golongan yakni:

“1) Usaha mikro ialah usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro sebagaimana
diatur dalam undang-undang ini.

2) Usaha kecil ialah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menajdi: bagian langsung maupun tidak langsung dari ‘usaha menengah
atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang ini.

3) Usaha menengah ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan anak
perushaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

4) Usaha besar ialah usaha ekonomi produktif yang dilakukan badan
usaha dengan sejumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih
besar dari usaha menengah, yang mencakup usaha nasional milik Negara
atau Swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang lakukan aktivitas
ekonomi di Indonesia”.
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Kriteria ukuran perusahaan ini bisa terlihat di tabel :

Table 2.1 : Kriteria Ukuran Perusahaan

Kriteria

Ukuran Perusahaan | Assets ( Tidak Penjualan tahunan
termasuk

tanah dan bangunan
tempat usaha)

Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 Juta
Usaha Kecil >50 Juta-500 Juta =300 juta-2.5 M
Usaha Menengah =10 juta-10 M 25M-50 M
Usaha Besar =10 M =30 M

2.1.2.3 Indikator Ukuran Perusahaan

Berdasarkan Yogiyanto (2007 :282), “pengukuran perusahan ialah ukuran
aktiva dipakai guna ukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva itu diukur jadi
logaritma dari total aktiva”.

Harahap. (2007 :23) mengatakan, “pengukuran ukuran perusahaan ialah
ukuran perusahaan diukur memakai logaritma natural (Ln) dari rata-rata total
aktiva perusahaan. Pemakaian total aktiva sesuai pertimbangan bila total aset
cerminkan ukuran perusahaan dan diduga pengaruhi ketepatan waktu”.

Berdasarkan | Gusti Ngurah Gede Rudangga dan Gede Merta Sudiarta
(2016 ): “Ukuran perusahaan bisa dinyatakan pada total asset yang di miliki
perusahaan. Pada ukuran perusahaan ada 3 variabel yang bisa tentukan ukuran
perusahaan yakni total asset, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Sebab variabel itu
bisa tentukan besarnya sebuah perusahaan”.

Indikator guna hitung Ukuran Perusahaan berdasarkan (Putu Ayu dan

Gerianta2018), yakni:

Size = Log Aktiva
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Aset ialah semua harta kekayaan perusahaan yang akan dipakai guna danai
aktivitas operasional perushaan supaya tujuannya tercapai yakni seperti peroleh
keuntungan. Sutrisno (2012:9) mengatakan, aktiva bisa digolongkan pada 2
bagian, yakni:

a) “Aktiva Lancar ialah aktiva yang masa perputarannya dipakai pada jangka
waktu. yang relatif singkat yang mana tidak lebih dari satu tahun seperti
kas, efek, investasi jangka pendek, piutang dagang, piutang wasel,
persediaan, pendapatan dan perlengkapan.

b) Aktiva Tidak Lancar ialah aktiva dengan siklus dan masa manfaat yang
cukup lama. Aktiva tidak lancar dibagi 3, yakni:

1. Aktiva Tetap ialah kekayaan yang dimiliki perusahaan permanen
yakni: tanah, bangunan dan gedung, peralatan, mesin, kendaraan dan
inventaris.

2. Aktiva Tak Berwujud ialah yang secara fisik tidak bisa disentuh,
dilihat dan diukur yakni: hak paten, hak guna bangunan, hak sewa, hak
kontrak dan lain sebagainya.

3. Investasi Jangka Panjang Aktiva ini mencakup semua investasi jangka
panjang. Seperti perusahaan A berinvestasi di perusahaan B, maka
nanti perusahaan A perlu catat aktivanya seperti investasi pada

neraca.”
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2.1.3 Growth Sales
2.1.3.1 Defenisi Growth Sales

Berdasarkan Kasmir dalam Putri (2015), “rasio pertumbuhan ialah rasio
yang gambarkan kesanggupan perusahaan -pertahankan posisi ekonominya di
tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya”. Swastha dan Handoko
pada Farhana,dkk (2016 :4) mengatakan, “pertumbuhan atas penjualan ialah
indikator penting dari penerimaan pasar dari produk serta jasa perusahaan itu,
yang mana pendapatan yang didapat dari penjualan akan bisa dipakai guna ukur
tingkat pertumbuhan penjualan”.

Sales growth ialah perubahan penjualan yang ada di laporan keuangan.
Berdasarkan Fabozzi dalam Satriana (2017 : 20), “Sales growth yang diatas rata-
rata untuk perusahaan umumnya didasari pada pertumbuhan yang cepat dari
industri dimana perusahaan itu beroperasi dan bisa capai tingkat pertumbuhan di
atas rata-rata dengan naiknya target pasar”.

Pertumbuhan penjualan cerminkan keterbatasan keberhasilan investasi
periode masa lalu serta bisa jadi prediksipertumbuhan masa yang akan datang.
Pertumbuhan penjualan ialah indikator permintaan dan daya saing perusahaan
pada sebuah industri. Laju pertumbuhan perusahaan bisa pengaruhi kemampuan
pertahankan keuntungan padamenandai kesempatan pada masa berikutnya
(Barton, dalam Detiana, 2013).

Sesuai beberapa pernyataan ini, sales growth ialah indikator penting untuk
perusahaan maka perusahaan perlu miliki strategi supaya bisa menangkan pasar
yang menarik konsumen guna terus pilih produknya”.

Weston dan Brigham pada Farhana, dkk (2016:5) mengatakan, “lewat

mencari tahu sebesar apa sales growth, perusahaan bisa prediksi seberapa besar
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profit yang akan didapat”. Guna ukur sales growth dihitung dari penjualan
sekarang dikurang penjualan sebelumnya dibagi penjualan sebelumnya dikali
100%. Bila persentase perbandingannyamakin.besar, maka simpulannya sales

growth makin baik.

2.1.3.2 Indikator Growth Sales
Rumus yang dipakai dii studi ini dalam ukur sales growth berdasarkan

kasmir (2016:107) yakni:

Sales growth Ratio = Net sales t — net Salest- 1

Netsalest—1

Keterangan -
Net Sales : Penjualan Bersih

i - Tahun

Tingkat pertumbuhan penjualan memperlihatkan tingkat perubahan
penjualan tiap tahun. Makin tinggi tingkat pertumbuhannya, sebuah perusahaan
akan lebih banyak andalkan pada modal eksternal. Berdasarkan Brigham dan
Houstom (dalam Mahaosari dan Taman, 2013), “perusahaan yang penjualannya
relatif stabil akan aman guna ambil lebih banyak utang dan menanggung beban
tetap yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang penjualannya tidak stabil”.

Swastha dan Handoko (2010) berkata, “pertumbuhan atas penjualan ialah
indikator penting dari penerimaan pasar dari produk serta jasa perusahaan itu,
yang mana pendapatan yang didapat dari penjualan akan bisa dipakai guna ukur
sales growth”. Terkait sales growth, perusahaan perlu miliki strategi yang tepat

supaya bisa menangkan pasar dengan menarik konsumen supaya terus pilih
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produknya. Guna mencari tahu faktor-faktor yang bisa menarik konsumen,
perusahaan bisa tetapkan kebijaksanaan guna antisipasi keadaan itu maka
perusahaan bisa jual produk pada-jumlah besar dan volume penjualan akan
meningkat pula. Lewat naiknya laba perusahaan, maka keuntungan yang didapat

investor naik.

2.1.4 Return On Equity (ROE)
2.1.4.1 Defenisi Return On Equity (ROE)
Hasil usaha yang maksimal yang dicapai memakai modal perusahaan yang

diinvestasikan pada aktiva guna dapatkan keuntungan. Penghasilan yang tersedia
atas pemilik suatu modal yang diinvestasikan sebuah perusahaan diukur memakai
Return On Equity (ROE). Rasio ini tujuannya guna mencari tahu serta mengukur
sebesar apa tingkat pengembalian modal sendiri dari saham yang diinvestasikan
keperusahaan lewat besarnya pendapatan yang perusahaan hasilkan. ROE ukur
kesanggupan perusahaan peroleh laba yang tersedia untuk investor. Roe ialah alat
ukur profibilitas yang umum dipakai guna ukur kinerja perusahaan. Perusahaan
yang nilai ROE-nya tinggi dianggap miliki kinerja yang lebih baik.
Definisi ROE menurut beberapa ahli yakni :
1) Berdasarkan Hery (2015: 230), “ROE ialah rasio yang dipakai guna
mengukur kesuksesan perusahaan guna hasilkan laba untuk para
pemegang saham. ROE dianggap menjadi representasi dari kekayaan

pemegang saham”.
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2) Kasmir (2014:202) mengatakan, “ROE) ialah perbandingan laba bersih dan
modal (modal inti) perusahaan. Rasio ini memperlihatkan tingkat
presentase yang bisa didapat; ROE penting untuk para investor, sebab
ROE yang tinggi akan membuat saham naik.

3) Fahmi (2012:99) mengatakan, “Rasio laba bersih sesudah pajak pada
modal sendiri-dipakali guna ukur tingkat hasil pengembalian dari investasi
para pemengang saham”.

4) Berdasarkan Ryan (2016: 113), “ROE dipakai guna ukur rate of return
(tingkat imbalan hasil) ekuitas. Para analis sekuritas dan pemengang
saham biasanya sangat perhatikan rasio ini, makin tinggi ROE perusahaan,
maka makin tingii harga sahamnya”.

Sesuai definisi ini, maka simpulannya ROE ialah rasio yang dipakai guna
ukur keuntungan bersih yang didapat dari pengelolaan modal yang
diinvestasikan pemilik perusahaan. ROE dikur lewat perbandingan laba

bersih dengan total modal.

2.1.4.2 Indikator Return On Equity (ROE)
Di studi ini, peneliti memakai ROE guna gukur sejauh mana perusahaan

menggunakan ekuitasnya guna hasilkan laba. Berdasarkan Riyadi (2006), “ROE
ialah rasio Profitabilitas yang memperlihatkan perbandingan antara laba (sesudah
pajak) dengan modal (modal inti) bank, rasio ini memperlihatkan tingkat
persentase yang bisa didapat guna kelola modal yang ada guna dapatkan net

income”.
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Adapun rumus mencari Return On Equity (ROE) berdasarkan Kashmir

(2016):

Return On Equity= Net Prafit
X 100

Equity

2.1.5 Harga Saham
2.1.5.1 Defenisi Harga Saham
Berdasarkan Jogiyanto (2008:167 pada Hutapea 2017), “harga saham ialah

harga saham di pasar bursa pada saat tertentu yang ditetapkan pelaku pasar dan
dari permintaan dan penawaran saham itu di pasar modal. Harga saham ialah nilai
dari saham itu sendiri”. Pemegang saham akan menerima pengembalian atas
modalnya berbentuk dividen dan capital gain.

Lalu Darmadji dan Fakhrudin (2012:102) mengatakan, “harga saham ialah
harga yang ada di bursa pada waktu tertentu, harga saham dapat berubah naik atau
turun pada waktu yang cepat”. Ini dimungkinkan sebab permintaan dan
penawaran antar pembeli saham dengan penjual saham.

Berdasarkan Zubir (2013, pada Gultom, dkk, 2019), “Harga saham ialah
cerminan dari pengelolaan perusahaan yang baik oleh guna ciptakan serta
manfaatkan prosepek usaha, maka peroleh keuntungan serta bisa penuhi tanggung
jawabnyapada pemilik, karyawan, masyarakat dan pemerintah (stakeholders)”.

Tandelilin, (2010:383) mengatakan, ‘“harga saham ialah uang yang
dikeluarkan guna peroleh bukti penyertaan atau pemilikan suatu perusahaan”.
Sesuai beberapa definisi ini, maka simpulannya, harga saham ialah harga per
lembar saham yang berlaku di pasar modal serta jadi cerminan perusahaan

mengenai pengelolaan yang baik oleh manejeman maka dapat ciptakan
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keuntungan serta bisa penuhi tanggung jawab pada pemilik, karyawan,

masyarakat dan pemerintah (stakeholders).

2.1.5.2 Jenis-jenis Harga Saham
Harga saham berdasarkan Widiatmojo (2001:45 pada Rohmah, dkk 2017),

dibedakan menjadi:

1) Harga Nominal
lalah nilai yang ditentukan emiten guna menilai tiap lembar saham yang
diterbitkan. Harga nominal ini ada pada lembar saham.

2) Harga Perdana
lalah harga sebelum harga itu dicatat di bursa efek. Besarnya harga
perdana ini bergantung dari persetujuan emiten dan penjamin emisi.

3) Harga Pasar
lalah harga jual dari beberapa investor. Harga pasar terjadi sesudah saham
itudicatat di bursa efek.

4) Harga Pembukaan
lalah harga yang diminta penjual dari pembeli ketika jam bursa dibuka.

5) Harga Penutupan
lalah harga pasar di BEI pada akhir tahun yang berkaitan.

6) Harga Tertinggi
Harga saham selalu naik turun. Tiap harinya Dari harga itu ada harga yang
paling, harga itu harga tertinggi.

7) Harga Terendah

lalah arga terendah pada satu hari bursa.
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8) Harga Rata-rata

lalah rata-rata dari harga tertinggi dan terendah. Harga ini dapat dicatat

guna transaksi harian, bulananyatau tahunan.

2.1.5.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham
Berdasarkan Alwi (2008:87 pada Prasetyo & Riswati 2016), terdapat

beberapa faktor yang pengaruhi pergerakan harga saham, yakni:

1) Faktor internal tersusun dari :

a.

Pengumunan mengenai pemasaran, produksi, penjualan yakni
pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk
baru, laporan produksi, laporan keamanan. produk, dan laporan
penjualan.

Pengumunan pendanaan, seperti pengumuman yang berkaitan pada
ekuitas dan hutang.

Pengumuman badan direksi manajemen seperti perubahan dan
pergantian direktur, manajemen, dan struktur organisasi.
Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan
merger, investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakusisian dan
diakuisisi.

Pengumuman investasi, seperti lakukan riset ekspansi pabrik,
pengembangan riset, dan penutupan usaha lainnya.

Pengumuman ketenagakerjaan, seperti negoisasi baru, kontrak

baru, pemogokan dan lainnya.
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g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan
laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal,
Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), Price
Earning Ratio, Net Profit Margin, Return On Assets (ROA), Return
On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER) dan. lain-lain.

2)Faktor eksternal tersusun dari:

a. Pengumuman dari pemerintah dari perubahan suku bunga tabungan
dan deposito, kurs valuta asing, inflasi serta berbagai regulasi dan
deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.

b. Pengumuman hukum, tuntutan karyawan pada perusahaan serta
tuntutan perusahaan pada manajernya.

c. Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan,
insider trading, volume atau harga saham perdagangan, pembatasan
atau penundaan trading.

d. Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar.

e. Bermacam isu baik dalam negeri atau luar negeri.

2.1.5.4 Indikator Harga Saham
Berdasarkan Pandji Anoraga dan Piji Pakari (2010:59), “harga saham ialah

harga yang paling mudah ditetapkan sebab harga suatu saham pada pasar saham
yang sedang berlangsung, maka harga pasar ialah harga penutupnya (closing

price)”.

Berdasarkan Darmadji dan Fakhrudin (2012:102), “harga saham yang
dipakai ialah harga saham akhir transaksi (closing entries)”. Maka indikator

harga saham bisa memakai harga saham penutupan.
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Pada penelitian ini penulis memaparkan 5 (lima) penelitian terdahulu yang

menjadi acuan penulis guna laksanakan penelitian serta yang relevan dengan

permasalahan yang akan dibahas.

Tabel 2.2 Mapping Penelitian Sebelumnya

No PT'I:;:““:’I Judul Variabel ﬂﬁ::s B e litian
1 Meindro - | Pengaruh X1-ROE Analisis | secara parsial
dml;fkﬁi:]ﬂil Return On 2 Regresi | menunjukkan bahwa
(2021} | Equity (ROE) = Berzanda | Return on Equity

" Penjualan (X1) berpengaruh
Pertumbuhan negatif signifikan
Penjualan Y : harga terhadap Harga
Terhadap Saham Saham ().
Harga Saham Sedangkan
Perusahaan Pestumbuhan
(Studi Empiris Penjualan (32)
pada berpengarih positif
perusahazan tidak sigmifikan
yang terdaftar terhadap Harga
di Bursa Efek Saham (¥). Pada
Indonesia penelitian 1m
subsektor memiliks nilai R2
otomotif dan adjusted vang
komponennya diperoleh dar model
periode 2015- Random Effects
2019) sebesar 0.126571_ hal

i memunjukkan
bahwa kontribusi
variabel bebas yaitu

Return on Equity dan
Pertumbuhan
Penjualan dapat
mempengaruhi
variabel tenikat yaitu
Harga Saham




25

sebesar 12,66% pada
level of significant
5% sedangkan
sisanya sebesar
87.34%; dipenzaruhi
oleh
VariabelVariabel lam
diluar penelitian

Kurnia Pengaruh X1 : Sales | Analisis | gecara parsial hanya
EKhaemunni | Pertumbuhan growth Fepresi R4 yang
za, dklo Penjualan X2:ROA Berganda berpengaruh
{2019 (Sales X3 :DER signifikan
Growth), g - Hargg terhadapharga
ReturnOn saham_  sedangkan
Assets (Roa) hasil pengujian
5eCara simultan
Dan Debt To pertumbuhan
Equity Ratio petijualan, ROA dan
(Der) DERberpengaruh
Terhadap signifikan  terhadap
Harga Saham harga. saham pada
Pada perusahaan  semen
Perusahazan yang terdaftar di
i Bursa EfekIndonesia
Sub Sektor (BEI) petiode 2013-
Semen Yang 2017
Terdaftar D1 )
Bursa Efek
Indonesia
(Bet)
Periode2013-
2017
Fifi Analisis X1:ROE Amnalisis | secara parsial
Ariestiani | Pengarsh ROE, | X2 Sales | Begrest variabel sales growth
{2014y Sales  Growth, | Growth Berganda | dan rmomentim
Dividend TYield | X3 :Dividen e
Firm Size, Book | Xd : Firm Size Efﬂﬂgaﬂlzlmi?-;g
Io Market, | X5 :© Book fo Y
Momentam market terthadap  wvolatilitas
Terhadap Y - Volatilitas retum saham.
Volatilitas Eeturn saham Sedangkan variabel
Feturn  Saham lain dalam penelitian
(Studi Empiris i seperti  ROE,
Pada dividend wield, firm
Perusahaan size berpengaruh
Manufaktur  Di positif dan  tidak
Burza . Efek signifikan  terhadap
Indonesia Pada volatilitas harea
Tahun 2010- .=
2012) saham. Dan variabel

book to  market

mempunyai




26

pengaruh negatif dan
tidak signifikan
tethadap  wvolatilitas

harga saham Hasil
estitnast Tegresi
menunjukkan

prediksi dart model
i sebesar  50.8%
sedangkan  sisanya
50.2%  dipengarubli
oleh  faktor lain
diluar - model yang
belum  dimasukkan
dalam penelitian ini.

Ira Hartina
{2019y

Pengamuh
Pertumbuhan
Penjualan,
Eeturn On
Equity (ROE)
Dzn Current
Ratio (Cr)
Terhadap Harga
Saham Dengan
struldtur Modal
Sebagai
Variabel
Interrening
(Peruzahazn
Manufaktur
Sektor Barang
Eonszumsi
Drzlam
Kelompok
Index Saham
Syariah
Indonesia
Periode 2014-
2018)

X1
Pertumbuhan
Penjualan

X2:ROE
X3:CR

Y : Harga
Saham

Analizis
Fegreszi
Berganda

secara parsial untuk
vanabel
Pertumbuhan
Penjualan dan Return
on Equity
berpengamih positif
signifikan terhadap
Strukctur Modal
{DEE), dan untuk
varabel Current
Ratio secara parsial
berpengaruh negatif
terhadap Struktur
Modal (DER), untuk
variabel
Pertumbuhan
Penjualan, Current
Fatio dan Struktur
Modal (DER) secara
parsial tidak
berpengaruh
terhadap Harga
Saham dan untuk
variabel Return on
Equity secara parsial
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Harga Saham.
Struktur Modal
(DER) tidak
memediasi pengaruh
Pertumbuhan
Penjualan dan Return
on Equity terhadap
Harga Saham,_ dan
Struktur Modal
(DER) memediasi
pengaruh Current
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Ratio terhadap Harga
Saham.

LA

Djavharotu
(2015

Pengaruh
Eamning Per
Share (Eps)
Dan
Pertumbuhan
Penjualan
Terhadap
Harga Saham
Pada
Perusahaan
Tekstil Dan
Garmen

X1:EPS

.
T

Pertumbuhan
Penjualan

Y : harga
Ssaham

Analisis
Fegresi
Berganda

Variabel EPS (X1) ||
berpengaruh  secara
signifikan  terhadap
harga saham (Y)
sedangkan
pertumbuhan
penjualan (32) tidak
berpengaruh
terhadap harga
saham (Y). Besarnya
pengaruh  EPS  dan

pertumbuhan
penjualan secara
bersama-sama
terhadap harga

saham dapat dilihat
dart harga koefisien
determinasi  secara
stmultan vaitu 35,3%
sedanglkan besarnya

pengaruh dari
Masing-masing

variabel bebas
terhadap varabel
terikat dapat dilihat
dartharga  koefisien
determinasi  secara

parsial yaitu 83 19%
untuk wariabel EPS
dan  11.49% untuk
variabel
pertumbuhan
penjualan.

Sumber : data diolah penuliz (2022
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2.3.Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian ialah korelasi dari beberpa konsep dari
masalah yang ingin diteliti, yang. tujuannya guna hubungkan serta menjabarkan
sebuah topik yang akan ‘dibahas. Kerangka ini didapat dari konsep ilmu / teori
yang menjadi landasan penelitian yang diperoleh pada tinjauan pustaka yang
disambungkan pada garis sesuai variabel yang diteliti.
Ini hubungan antar variable Ukuran perusahaan dan Growth Sales,

ROE terhadap Harga Saham Perusahaan :

Ukuran Perusahaan
(X:) \
5.4
Growth Sales
H?2
(X2) Harga Saham
(Y)
ROE H3
(Xa)
H4

Sumber : Data diolah penulis 2022
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2.4.Hipotesis
Menurut Sugiyono(2012), “hipotesis ialah jawaban sementara pada rumusan
masalah penelitian, maka rumusan: masalah. penelitian umumnya tersusun
berbentuk kalimat pernyataan”. Disebut sementara sebab jawaban yang diberi
baru sesuai fakta empiris yang diperoleh lewat penghimpunan data. Jadi hipotesis
juga bisa dianggap menjadi jawaban teoritis pada rumusan masalah penelitian,
belum jawaban empirik.
Ini hipotesis sementara di studi ini ialah :
H;: “Ukuran perusahaan (Firm Size) berdampak positif dan signifikan pada
harga saham pada perusahaan finance sektor Perbankan yang terdata di
BEI periode 2017 — 2021
H,: “Growth Sales berdampak positif dan signifikan pada harga saham pada
perusahaan finance sektor Perbankan yang terdata di BEI periode 2017
—2021".
Hs: “Return On Equity (ROE) berdampak positif dan signifikan pada harga
saham pada perusahaan finance sektor Perbankan yang yang terdata di
BEI periode 2017 — 2021
H4: “Ukuran perusahaan (Firm Size), Growth Sales dan ROE berdampak
positif dan signifikan pada manajemen laba pada perusahaan finance

sektor Perbankan yang terdata di BEI periode 2017 — 2021



BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ialah sebuah, aktivitas yang memakai metode sistematis
guna peroleh data yang mencakup penghimpunan data, pengelolaan data dan
analisis data. Berdasarkan Sugiyono (2012), “metode penclitian ialah cara guna
dapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
3.1 Pendekatan Penelitian
Studi memakai jenis penelitian asosiatif (hubungan) kausal, yakni korelasi
yang sifatnya sebab akibat, yang bertujuan guna mencari tahu-korelasi beberapa
variabel atau bagaimana suatu variabel pengaruhi variabel lainnya.
3.2 Lokasi dan Waktu penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Studi ini dijalankan di perusahaan finance sektor perbankan yang
terdata di BEI pada tahun 2017 — 2021 lewat situs resmi BEI “www.idx.co.id”.
3.2.2 Waktu Penelitian
Studi ini dilaksanakan dari April 2022 hingga selesai. Guna jadwal penelitian

terlihat di tabel:

30
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

No Jenis Kegiatan April Mei Juni-Juli | Agustus- | Oktober-
September | November
2[3 1] 2] 3 3[4 12| 1] 2[ 3] 4
1 Riset Awal/
Pengajuan Judul
2 Penyusuna
Proposal
3 Seminar
Proposal
4 Perbaikan/ ACC
Proposal
5 Pengolahan
Data
6 Penyusunan
Skripsi
7 Bimbingan
Skripsi
8 Sidang Meja
Hijau

3.3 Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi penelitian ialah semua unsur yang akan diteliti, Sugiyono
(2012).Populasi penelitian merupakan keseluruhan objek atau individu yang akan
diteliti dengan memilki ketentuan seperti memiliki karakteristik tertentu, jelasdan
lengkap.Populasidalam penelitian ini tersusun dari semua perusahaan finance
sektor perbankan yang terdata di BEI tahun 2017 — 2021 yakni 46 perusahaan.
3.3.2  Sampel/Jenis penelitian
Sampel penelitian ialah bagian dari populasi yang dipilih lewat tertentu
yang mewakili karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang wakili populasi.
Guna tentukan sampel di studi ini dipakai metode purposive sampling. Maka

metode purposive sampling peneliti dapat sampel berdasarkan:
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a. Perusahaan perbankan yang terdata di BEI periode 2017 — 2021.
b. Perusahaan perbankan yanglakukan merger.

c. Perusahaan perbankan yang lakukan right issue

d. Perusahaanperbankan yang lakukan stockplit

Tabel 3.2 : Pemilihan Sample Penelitian

No Kriteria Hasil
1 Perusahaan perbankan yang terdata di BEI 44
2 Perusahaan perbankan vang melakukan merger (1)

3 Permusahaan perbankan vang melakukan right issue (6)
4 Perusahaan Perbankan yang melakukan stockplit (2)
Jumlah sample 0

Sumber @ Data diolah penulis 2022
Sesuai kriteria itu terdapat 9 perusahaan yang terdata di BEI yang penuhi

karakteristik itu guna dilakukan penelitian. Jumlah sampel berdasarkan
karakteristik terlihat di tabel:

Tabel 3.3 Daftar Sample Penelitian

No Kode Emiten Nama Perusahaan
1 BDMN PT. Bank Danamon Indoneszia Thk
2 ARTO PT. Bank Jago Ttk
3 BEKS FT. Bank Pembangunan Daerah Banten Thk
4 BNBA PT. Bank Bumi Arta Thk
5 BINA PT. Bank Ina Perdana Thic
6 BESI PT. Bank Bisnis Internassional Thlk
7 SDEA PT. Bank Woort Saudara Indonesia 1906 Thik
2 EECA PT. bank Central Azia Thi
9 BMEI PT. Bank Mandiri (Persera) Thk

Sumber: Bursa Efel Indonesia 2022



3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.4.1 Var

iabel Penelitian
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Variabel penelitian merupakan semua hal yang akan jadi objek

pengamatan penelitian yang telah ditentukan peneliti guna di olah atau

dipelajari hingga dapatkan informasi dan kemudian dapat ditarik suatu

kesimpulan dari hal tersebut. Di studi ini memakai 3 variabel bebas dan 1

(satu) variabel terikat, yaitu variabel bebas yang pertama (X;) Ukuran

perusahaan. (Firm Size ), variabel bebas yang kedua (X;) growth sales dan

variable bebas yang ketiga adalah return on equity serta variabel terikat (Y)

harga saham.

3.4.2

Definisi Operasional

Yakni petunjuk seperti apa sebuah variabel diukur dengan operasional

dilapangan.
Tabel 3.4 Operasionalisasi Variabel
Variabel Deskripsi Indikator Skala
Ukuran Ukuran Size = Log Aktiva
Perusahaan | perusahaan
(Size) merupakan
(Xy) ukuran besar Ratio

kecilnya sebuah
perusahaan yang
ditunjukan atau
dinilai oleh total
asset, total
penjualan, jumlah
laba, beban pajak
dan lain-lain
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Growth Sales growth
sales (Xy)
merubparl]kan Growth sales:Net salest —netsalest-1
peﬂf ahan Ratio
penjualan yang Netsalest -1
ada pada laporan
keuangan
Return on | perbandingan ROE =" Net Profit Ratio
equity antara laba Equit ‘e
bersih dengan o
(X3)
modal (modal
inti) perusahaan.
Harga Harga suatu Closing price
saham saham yang [
o Ratio

terjadi di pasar
bursa pada saat
tertentu yang
ditentukan oleh
pelaku pasar dan
ditentukan oleh
permintaan dan
penawaran
saham yang
bersangkutan di
pasar modal

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangatlah penting karena salah satu langkah

utama untuk mendapatakan data yang akan diteliti.Teknik penghimpunan data

yang dipakai di studi ini yakni memakai teknik studi dokumentasi. Pengambilan

data yang dilaksanakan di studi ini mengambil data-datadarilaporankeuangan

perusahaan finance sektor perbankan yang terdata di BEI periode 2017 - 2021

yang telah diaudit dan dipubliskasikan. Data di studi ini ialah data kuantitatif yang

sumbernya dari data sekunder.
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3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Statistik Deskriptif
Menurun Manulang (2014).-statistik deskriptif dipakai guna ringkas dan
deskripsikan data numeric supaya lebih mudah guna diinterprestasikan. Statistik
deskriptif umumnya memakai statistik nilai median, tabulasi, silang dan grafik —
grafik tertentu.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
lalah asumsi yang mendasari analisis regresi yang tujuannya mengukur
keterikatan antara variabel bebas. Ada 4 penguiji, yakni:
3.5.2.1 Uji Normalitas
Tujuannya guna mencari tahu apavariabel dependen, independen atau
keduanya berdistribusi normal, dekati keduanya atau tidak. Model regresi yang
baik itu berdistribusi normal atau mendekati normal. Guna deteksi itu, bisa terlihat
dari analisa grafik dan analisa statistik. Di prinsip normalitas bisa dideteksi lewat
melihat penyebaran data atau titik pada sumbu diagonal dari grafik atau lewat
histogram dan residualnya.
1) Analisa Grafik
Cara termudah guna melihat residualnya ialah melihat grafik histogram.
Hal ini bisa membuat bingung, terkhusus pada jumlah sampel yang kecil.
Metode lain yang dapat dipakai ialah melihat normal probability plot yang

bandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
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2) Analisa Statistik
Guna deteksi normalitas data, dapat dilaksanakan lewat analisis statistik.
Salah satunya terlihat lewat kolmogrof — seminov test (K — S). Uji K-S
dilaksanakan dengan hipotesis:
Ho = Data Residualnya terdistribusi normal
Ha = Data Residualnya tidak terdistribusi normal
3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan Rusiadi (2014) Uji heteroskedastisitas dipakai guna lihat apa
ada ketidaksamaan varians dari residual dari beberapa pengamatan. Model regresi
yang penuhi persyaratan yakni model yang ada kesamaan. varians dari residual
beberapa pengamatan tetap. Deteksi heteroskedastisitas bisa dilaksanakan lewat
metode scatter plot dengan plotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID
(nilai residualnya).
Model yang baik bila tidak diperoleh pola tertentu pada grafik, yakno
mengumpul ditengah, menyempit lalu melebar, atau sebaliknya. Uji statistik yang

bisa dilaksanakan ialah uji Glejser, uji Park, atau uji White.

3.5.2.3 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan Ghozali (2011) uji multikolinearitas tujuannya guna uji
apamodel regresi model regresi terlihat ada korelasi antar variabel bebas. Model
regresi yang baik tidak ada korelasi antar variabel. Ketentuan guna mengetahui
ada atau tidaknya multikolinearitas yakni bila nilai variance inflation factor (VIF)

tidak >10 (di bawah 10) dan nilai tolerance tidak <0,1 (di atas 0,1), maka model
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bisa dianggap terbebas dari multikolibearitas, VIF = 1 / tolerance. Jika VIF = 10
maka tolerance = 1/10 = 0,1. Makin tinggi VIF maka makin rendah tolerance.
3.5.2.4 Autokorelasi
Uji ini dipakai guna mencari tahu terdapat penyimpangan asumsi klasik auto
korelasi atau tidak, yakni korelasi yang terjadi dari residualnya pada beberapa
pengamatan pada model regresi. Bila tidak ada autokorelasi, artinya model regresi
bergandanya baik. Metode pengujian yang dipakai ialah Uji Durbin-Watson (Uji

DW). Kriteria ada atau tidaknya Autokorelasi terlihat di Tabel 3.4.

Tabel 3.5 Penentuan Keputusan Ada atau Tidaknya Korelasi

Hipotesis Nol Keplll'll:ISlll Jika
Tidak ada autolorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidalk ada autckorelasi positif No Decision di<d = du
Tidak ada autckorelasi negative Tolak 4-dl=d=4
Tidak ada autolorelasi negative WNo Decizion 4—du=d=4-dl
Tidalk ada autckorelasi positif atau negative | Tidak Ditolak Du<d<4—du

Sumber: Ghazali (2071}
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3.5.3  Regresi Linier Berganda

lalah studi terkait ketergantungan variabel dependen dengan satu atau
lebih variabel independen (variabel bebas/penjelas), yang tujuannya guna
estimasikan serta guna prediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel
dependen sesuainilai variabel independen yang diketahui. Hasil analisa regresi
ialah koefisien tiap variabel dependen. Koiefisien regresi dihitung guna
minimumkan penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasi variabel
dependen sesuai data yang ada (Ghozali, 2012).

Bentuk regresi berganda di studi ini membahas regresi berganda

dengan 2 variabel independen, yakni:

Y =a+ BiX; + B2 Xt BsXs e

Dimana“
Y = Harga Saham
o = Konstanta regresi

B1, B2, p3 = Koefisien vanabel X1 X2 X3

X1 = Ukuran perusahaan(Firm Size )
X = growth sales
X3 = Return On Eguity

E = Error term, tingkat kesalahan penduga dalam penelitian
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3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1 Uji Simultan F

Uji F guna melihat apa variabel bebas, yang dimasukkan pada model
berdampak secara bersama-sama pada variabel terikat (Ghozali, 2012). Tingkat
pengujian hipotesis 5% dengan uji F.Pengujian memakal uji F berkriteria
pengambilan keputusan:

Terima Hp (tolak Hs), bila Fritms < Fiabel atau S1gF =a 3%
Terima Hp (tolak Hai), bila Fhitme > Frabel atan S1gF <o 3%
3.5.4.2 Uji Parsial (t)

Uji parsial dipakail guna uji sejauh apa dampak variabel independen yang
dipakai di studi ini secara individual guna jabarkan variabel dependen secara
parsial (Ghozali, 2012). Dasar pengambilan keputusan pada uji t dengan
signifikan 5%, yakni:

Terima Hp (tolak Ha), bila thinme <t whel atau Sigt =a 3%

Terima Ho (tolak Ha), bila thinme >t tzhel atau Sigt <a 5%

3.5.4.3 Koefisien Determinasi (r2)

Koefisien Determinasiadalah koefisien guna mencari tahu besarnya kontribusi
dari tiap variabel independen pada variabel dependen secara terpisah. Hitungan r?
dipakai guna ukur sebesar apa persentase variasi variabel independen yang
dipakai pada model yang dipakai guna bisa jelaskan variasi-variasi dependen
dengan terpisah. Bila nilai r* mendekati 1, maka makin kuat model itu guna
jabarkan variasi variabel independen pada variabel dependen secara terpisah dan
bila r> mendekati 0 (nol) maka makin lemah variasi variabel independen guna

jabarkan variabel dependen secara terpisah.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
411 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia mengekelompokan industri perusahaan sesuai sektor
yang dikelolanya yakni sektor: pertanian, pertambangan, industri dasar kimia,
aneka industri, industri barang konsumsi, properti, infrastruktur, keuangan, serta
perdagangan jasa investasi.

Sektor keuangan ialah suatu kelompok perusahaan berperan aktif di pasar
modal sebab sektor keuangan menjadi penunjang sektor rill- pada perekonomian
Indonesia. Sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia dibagi 5 subsektor yang
yakni perbankan, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi dll.
Perbankan ialah perusahaan yang sekarang diminati para investor sebab imbal
hasil atas sahamnya menjanjikan. Bank diketahui menjadi lembaga keuangan
yang aktivitas utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito. Lalu
bank juga menjadi tempat guna meminjam uang (kredit) untuk masyarakat yang
memerlukan.

Sesuai UU No. 7 tahun 1992 dan Undang-undang RI nomor 10 tahun
1998 tanggal 10 November 1998 mengenai perbankan, bank ialah badan usaha
yang menghimpun dan dari masyarakat pada bentuksimpanan serta salurkannya
pada masyarakat guna tingkatkan taraf hidup orang banyak.

Sesuai pengertian ini, bank ialah perusahaan yang bergerak pada bidang
keuangan, yakni aktivitas perbankan selalu mengenai bidang keuangan, perbankan

Indonesia guna lakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi yang memakai

40
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prinsip kehatihatian .Demokrasi ekonomi ini dijalankan sesuai Pancasila dan
UUD 1945. Sesuai asas yang dipakai pada perbankan, maka tujuan perbankan
Indonesia ialah membantu pelaksanaan pembangunan nasionaldalam guna
tingkatkan pemerataan_pembangunan dan hasilnya ialah pertumbuhan ekonomi,
dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat. Sesuai UU No.
10 Tahun 1998 fungsi bank di Indonesia ialah tempat menghimpun dana dari
masyarakat. Bank tugasnya amankan uang tabungan dan deposito berjangka serta
simpanan di rekening koran atau giro menjadi penyalur dana atau pemberi kredit

bank untuk masyarakat yang memerlukan terkhusus guna usahau produktif,

412 Deskripsi-Variabel Penelitian

Pada data studi ini akan dilaksanakan tahapan-tahapan dan pengelolaan
data lalu dianalisis “Pengaruh Ukuran Perusahaan, growth Sales dan Return On
Equity Terhadap harga Saham pada perusahaan Finance sektor perbankan yang
terdata di BEI Periode 2017 — 2021”. Data yang dipakai di studi ini ialah data
sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdata di BEI

tahun 2017-2021.

4121 Analisis Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran perusahaan diukur memakai logaritma natural (Ln) dari rata-rata
total aktiva (total aset) perusahaan. Penggunaan total aktiva sesuai pertimbangan
bahwa total aktiva cerminkan ukuran perusahaan serta diperkirakan pengaruhi
ketepatan waktu. Logaritma dipakai guna perhalus asset sebab nilai dari asset itu
besar dibanding variabel keuangan lainnya. Perusahaan dengan ukuran besar
miliki akses lebih besar dan luas guna dapatkan sumber pendanaan dari luar, maka

guna peroleh pinjaman bisa lebih mudah sebab dianggap perusahaan dengan
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ukuran besar miliki kesempatan lebih besar guna emenangkan persaingan atau
bertahan.

Pada penelitian ini terdapat-9-sample perusahaan perbankan, salah satunya
adalah emiten BMRI yang memiliki rasio ukuran perusahaan cukup stabil selama
kurung waktu lima-tahun di angka 9 %, pada tahun 2017 total asset BMRI sebesar
1.124.700.847, kemudian tahun 2018 alami kenaikan 1.202.252.094, tahun 2019
total asset masih menglami kenaikan sebesar 1.411.244.042, pada tahun 2020 total
asset BMRI 1.541.964.567 dan pada tahun 2021 total asset berada di angka
1.725.611.128.

Lewat tahu-ukuran perusahaan, investor dapat menggunakannya sebabisa
memakainya jadi alat.menilai keuangan perusahaan sebab-ukuran perusahaan itu
mewakili karakteristik keuangan perusahaan. Perusahaan skala besar yang
berkarakteristik keuangan well established akan lebih mudah peroleh akses modal
di pasar modal dibanding perusahaan skala kecil. Berikut ini pekembangan
ukuran perusahaan perbankan selama lima tahun :

Ukuran Perusahaan Perbankan Periode 2017 -2021

Ukuran Perusahaan Periode 2017 -
2021
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Gambar 4.1
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4122 Analisis Growth sales (X2)

Variabel bebas (X2) yang dipakai di studi ialah Growth Sales. Growth
Sales ialah perbandingan dari penjualan tahun sekarang pada penjualan tahun
sebelumnya yang di ambil dari perusahaan sub Pérbankan yang terdata di BEI. Ini
ialah hasil perhitungan Growth Sales pada perusahaan sub _sek_t'o.r perbankan yang

terdata di BElperiode 2017-2021 sebagai berikut :

Growth Sales Perusahaan Perbankan Periode 2017 -2021

GROWTH SALES PERIODE 2017 =2021

Gambar 4.2

Berdasarkan tabel di atas diketahui perkembangan rasio sales growth dari
9 perusahaan yang menjadi sample pada penelitian ini. Emiten BBCA posisi rasio
sales growth perusahaan selama lima tahun terakhir cukup stabil dan tidak alami
penurunan yang signifikan. Kenaikan nilai sales growth terlihat dari total

keseluruhan penjualan pada tahun ini dibagi dengan total penjualan pada tahun
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lalu, pada 2017 rasio sales growth sebesar 16,58%, tahun 2018 alami sedikit
penurunan jadi 15,49%, tahun 2019 rasio growth sales masih mengalami
penurunan menjadi 14,75%, di tahun 2020 rasio sales growth sebesar 6,07,
penurunan jumlah penjualan disebabkan dunia sedang dilanda pandemic covid
tidak terkecuali Indonesia sehingga menyebabkan penurunan. pada penjualan
dimana pada masa pandemic sebahagian masyarakat menarik uangnya dari Bank,
pada akhir 2021 penjualan mulai meningkat menjadi 9,82%, dimana kondisi

perekonomian di Indonesia juga ikut membaik

4123 Analisis Return On Equity (X3)

Variabel bebas (X3) yang dipakai di studi ini ialah Return On Equity (ROE),
yakni salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untukmengukur kesanggupan
perusahaan guna peroleh laba bersih sesudah pajak pada ekuitas saham biasa,
maka rasio ini perlihatkan sebesar apa keuntungan yang jadi hak stockholders. Ini
hasil perhitungan REO pada perusahaan sub sektor Perbankan yang terdata di BEI

periode 2017-2021 :
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ROE Perusahaan Perbankan Periode 2017 -2021

Return On Equity Periode 2017 - 2021
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Gambar 4.3

Sesuaitabel, terlihat rata-rata ROE pada perusahaan sub sektor Perbankan
yang terdata di BEI yakni 12%. Di mana untuk rata-rata pertahunnya, tahun 2017
emiten dengan rasio diatas rata-rata emiten BDMN dengan nilai ROE pada tahun
2017 sebesar 9,77%, emiten BBCA 17,75% dan emiten BMRI 12,61% Dari 9
jumlah sample terdapat 3 emiten yang rasio ROE nya berada diatas rata-rata, 6
emiten sisanya berada dibawabh rata-rata.
4124  Analisis Harga Saham ()

Variabel terikat (YY) yang dipakai di studi ini ialah Harga Saham. Harga
saham yang cukup tinggi akan memberi keuntungan, yakni berupa capital gain
dan citra yang lebih baik lagi untuk perusahaan maka permudahkan manajemen
guna dapatkan dana dari luar perusahaan. Harga saham di studi ini ialah harga

saham di akhir periode setiap tahunnya yaitu harga saham pada tanggal 30
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Desember tiap akhir tahun. Ini ialah data harga saham pada perusahaan sub sektor

Perbankan yang terdata di BEI periode 2017-2021 sebagai berikut

Harga Saham Perbankan Periode 2017 -2021

larga Saham Periode 2017 - 2021
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Gambar 4.4

Berdasarkan gambar, terlihat rata-rata keseluruhan “pertahun dari
perusahaan sub sektor perbankan yang terdata di BEI yakni Rp. 5,115. Dari
keseluruhan jumlah sampel terdapat tiga perusahaan perbankan yang nilai harga
sahamnya berada diatas rata-rata selama lima tahun terakhir yaitu emiten ARTO,
BBCA dan emiten BMRI, sementara pada emiten BMDN berada pada posisi

diatas rata-rata tahun 2017 yakni RP. 6.950 dan tahun 2018 yakni Rp. 7,600.

N1
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413 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Dipakai guna ringkas data numeric supaya mudah diinterprestasi. Statistik

deskriptif umumnya gambarkan nilaimean, nilai maximum dan nilai minimum.

Descriptive Statistics

Maximu finimum St
m Mean Deviation M

Harga Saham 16.000 5400 3013.97 3405.219 45
Ukuran 11,97 225

670711 2146913 45
Perusahaan
Growth Sales 5 69 -0.20 464 .71 1131.244 45
ROE 17,74 -20,15 2670.82 8401.475 45

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23, data dislah penulis/2022)
Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif

Sesuai tabel 4.1 terdapa tiga variabel penelitian (ukuran perusahaan, sales
growth dan ROE) dengan jumlah periode 45. Bernilai minimum jadi nilai paling
rendah bagi tiap variabel dan nilai maksimum bagi nilai paling tinggi bagi tiap
variabel di studi ini. Pada tabel terlihat mean dari tiap nilai variabel. Lalu terlihat
standar deviasi nilai dari data tiap variabel.

Sesuai hasil uji satistik deskriptif terlihat pada variabel Ukuran Peruahaan
nilai terendah 2,25 dan nilai tertinggi 11,97, rata-rata 6707.11 dan standar deviasi
bernilai 2146.913. Lalu pada variabel Sales Growth nilai terendah -0,20, nilai
tertinggi 5,69, rata-rata yakni 464,71, dan standar deviasi bernilai 1131.241.
Variabel ROE bernilai terendah-20,15, nilai tertinggi 17,74 rata-rata yakni
2670.82, dan standar deviasi bernilai 8401.475. Pada variabel harga saham nilai
terendah yakni Rp54, nilai tertinggi yakni Rp16.000, dengan nilai rata-rata

3018.97 dan nilai standart deviasi 3409.219.
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414 Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Sesuai Ghozali (2011) uji normalitas tujuannya guna uji apa pada model
regresi linier berganda, variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi normal.

Tabel 4.2 Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kulmogn rov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
M 45
Mormal Parameters*® Mean A0000000
Std. Deviation 29143074054
Most Extreme Differences Absolute 186
Posilive 186
Megative -172
Test Statistic 186
Asymp. Sig. (2-tailed) 186

a. Test distnbution is Narmal.

b. Calculated from data.
Sumber : Data diolah spss Versi 22 (2021)

Sesuai hasil uji normalitas terlihat nilai signifikansi 0,186 > 0,05, maka

simpulannya nilai residual berdistribusi normal.

b.  Uji Multikolinearitas

Sesuai Ghozali (2011) uji multikolinearitas tujuannya guna uji apapada model
regresi terdapat kolerasi antar variabel bebas guna deteksi ada aau tidaknya
multikolinearitas. Cara yang dipakai guna menilainya ialah melihat faktor inflasi
varian (Variance Inflasi Factor/VIP) yang tidak lebihi 4. Ini dasar pada pengambilan

keputusan:
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1. Jikanilai tolerance >0,10 dan VIF <10, maka dapat diartikan
bahwa tidak terdapatmultikolinearitas.
2. Jikanilai tolerance <0,10-dan VIF >10, maka dapat diartikan

bahwa terdapat multikolinealitas.

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Miodel Tolerance WIF
1 (Constant)

Ukurzan Peruzahaan

297 1,003
Growth Sales 504 1.106
ROE 206 1,104

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 23, data diolah penulis{2022)

Ketiga variabel independen yakni X1,X,, dan X3 bernilai tolerance dan VIF pada
batasan toleransi yang sudah ditentukan maka berlaku tabel di atas, maka terlihat

tidak ada multikolinearitas padavariabel independen di studi ini

c. Hasil Uji Heterokedastisitas

Ghozali (2011) mengatajauji heterokedastisitas dipakai guna mencari tahu
ada atau tidaknya penyimpangan asumsi Kklasik heterokedastisitas yakni
ketidaksamaan varian dari residu guna mencari tahu pengamatan pada model
regresi. Guna mencari tahu heterokedastisitas bisa memakai grafik scatterplot di
mana titik-titik yang terbentuk tersebar acak, bisa di atas atau di bawah angka 0

pada sumbu Y, bila keadaan terpenuhi maka tidak alami heterokedastisitas.



50

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham
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Gambar 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas (Scatterplot)
Sumber : Data diolah spss Versi 25 (2022)

Gambar 4.5 perlihatkan titik- titik menyebar acak. Tidak membentuk pola
yang jelas, tersebar di atas atau di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak alami

heterokedastisitas di model regresi.

d. Hasil Uji Autokorelasi

Sesuai Ghozali (2011) uji autokorelasi tujuannya uji pada model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Di studi ini guna deteksi
ada atau tidaknya autokorelasi bisa dilihat memakai uji Durbin-Watson, dengan
kriteria bila nilai DW terletak antara DU dan 4-DU. Uji Durbin-Watson bisa

terlihat di tabel:
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
NModel B Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 2305 1591 1059681 2175 035
Ukuran
Perusahaan =139 149 -,088 -935 3565
Growth -
Sales 1,823 296 605 6,156 000
ROE 299 040 1A ¥ 504 000

a. Dependent Vanable: Harga Saham
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 25 |, data diolah penulis (2022))

Nilai DW yakni 1,274, nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel

memakai nilai signifikasi 5%, jumlah sampel 45 (n) dan. jumlah variabel

idependen 3 (k=3), maka di tabel Durbin Watson akan diperoleh nifai (dl) yaitu

1,348 dan nilai (du) yaitu 1.660. Oleh karena nilai DW 1.274 lebih kecil dari batas

bawah (dI) maka simpulannya tidak ada autokorelasi positif.

415 Uji Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis di studi ini memakai analisis regresi linier berganda

dengan bantuan SPSS Versi 25. Analisis regresi berganda dilaksanakan guna

mencari pengaruh dua variabel independen atau lebih pada variabel terikat. Maka

diperoleh model regresi berganda:

Tabel 4.5 Hasil Regresi Linier Berganda

Model Summary®

5td. Error
Adjusted of the Durbin-
Model R R Square | R Square | Estimate | Watson
1 8012 642 616 [ 2113 569 1,274

b. Dependent Variable: Harga Saham

a. Predictors: (Constant), ROE, Ukuran Perusahaan, Growth Sales

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 25, data dielah penulis (2021)
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Sesuai tabel di atas hasil dari persamaan regresi linier berganda:

Y= 2305,159 + (-0,139) X1+ (1,823) X2 + (0,299) X3 + e

Keterangan :

Y = Harga saham

X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Growth Sales

X3 = ROE

e = Errorterm
Keterangan:

a. Bila alami peningkatan atau penurunanpada variabel-variabel independen maka

nilaiHarga Saham (YY) yakni 2305,159.

b. Bilami peningkatan Ukuran Perusahaansebesarl satuan, maka akan alami
penurunan pada harga saham(Y) yakni -0,139 satuan.
c. Bila peningkatan sales growth yakni 1 satuan, maka akan alami
kenaikanterhadap Harga saham (Y) sebesar 1,823 satuan.
d. Bilaterjadi peningkatan ROE yakni 1 satuan, maka akan terjadi kenaikan pada
harga saham (Y yakni 0,299 satuan.
4.1.6. Uji Hipotesis
4.1.6.1. Uji Parsial (t)

Tujuannya guna mencari tahu dampak tiap variabel independen (Xi, X2,X3)
pada variabel dependen (). Dari hasil uji t terlihat level of significant dari tiap
variabel independen pada variabel dependen. Bila nilai signifikan <Alpha 5%
/0.05 maka secara parsial variabel independen berdampak pada variabel
dependen, dan sebaliknya. Guna simpulkan hasil dari uji-T maka terlihat dari

hasil pengolahan data SPSS V. 25 ini:
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Tabel 4.6 Hasil uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error EBeta t Sig.
1 (Constant) 2306159 | 1059681 2175 035
Uluran
Perusahaan -.139 149 -088g -.935 395
Growth
Sales 1,823 296 605 6,156 000
ROE 2899 040 J37 7,504 000

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22, data diolah penulis (2022)
Sesuai tabel 4.11 maka simpulannya:

a. Pengujian hipotesis dampak ukuran perusahaan pada harga saham pada
perusahaan- perbankan.Hasil Uji t secara parsial memperlihatkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada harga saham perusahaan
perbankan dimana nilai thiwng -0,935> tuper 2,019 dan nilai signifikan
0,355> 0,05.

b. Pengujian hipotesis dampak Growth Sales pada harga saham pada
perusahaan perbankan. Hasil uji tsecara parsial memperlihatkan Growth
Sales berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan
dengan nilai thitung 6,156> traner 2,019 dan nilai signifikan 0,000< 0,05.

c. Pengujian hipotesis dampak Return On Equity pada harga saham pada
perusahaan perbankan. Hasil uji t secara parsial memperlihatkan ROE
berdampak signifikan pada harga saham perusahaan perbankan dengan

nilai thitung 7,504 > tiane 2,019 dan nilai signifikan 0,000< 0,05.



4.1.6.2. Uji (Simultan) F
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Guna memperlihatkan apa seluruh variabel independen di studi ini berdampak

secara simultan padavariabel dependen; Bila nilai signifikan >alpha 5% maka secara

simultan variabel independen berdampak variabel dependen; dan sebaliknya.

Tabel 4.7 Hasil uji F

ANOVA:
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regresyag 328247925301 3109415975100 | 24,493 | 000Q°
Residual 183154116,064 41 4467173 563
Total 511402041,365 =4

a. Dependent Vanable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), ROE, Ukuran Perusahaan, Growth Safes

Sesuai tabel terlihat nilai Fpiwng Sebesar 24,493> Fi.e Yakni 2,833 dan

nilai signifikan yakni 0,000< 0,05. Maka secara simultan variable ukuran perusahaan,

growth sales dan ROE berdampak signifikan pada harga saham pada perusahaan

perbankan yang terdata di BEI periode 2017 -2021.

4.1.6.3. Uji Determinasi R?

Koefisiendeterminandigunakan guna mencari tahu sebesar apa pengaruh variabel-

variabel independen berdampak pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

ditetapkan lewat nilai adjusted R square.



Tabel 4.8 Hasil uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

Adjusted R
R R Square Square

1

8012 642

616

b. Dependent Vanable: Harga Saham

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22, data diolah penulis {2021)
Hasil pengolahan data terlihat nilai koefisien determinasi yakni 0,642 ini artinya

a. Predictors: (Constant), RQE, Ukuran Perusahaan, Growih Sa(eé
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64,2% varians nilai-harga saham ditentukan atau dijabarkan variabel independen

yakni ukuran perusahaan, growth sales dan ROE sedangkan sisanya 35,8 % lagi

terpengaruh variabel-variabel lainyang tidak diteliti di studi ini seperti Return On

Asset, net profit margin dan lain-lain.

4.2. Pembahasan

Sesuai perhitungan statistik, maka dilihat hasil uji hipotesis dari tiap variabel

yang dijabarkan pada tabel ini :

Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hasil
Pengamuh ukuran perusahaan terhadap harga saham Ditolak
pada perusahaan perbankan vang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017 — 2021,
Pengamuh growth sales terhadap harga saham pada Diterima
perusahaan perbankan vang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017 — 2021.
Pengamih return on equity terhadap harga saham pada Diterima
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017 — 2021.
Pengaruh ukuran perusahaan, growth sales dan ROE Diterima

terhadap harga saham pada perusahaan perbankan vang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2021,

Sumber : data sekunder diolah 2021
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Dampak dari tiap variabel independen pada variabel dependen dijabarkan yakni:

4.2.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Pada Harga Saham

Pengujian hipotesis pengaruh ukuran perusahaan pada harga saham pada
perusahaan perbankan. Hasil Uji t secara parsial memperlihatkan ukuran
perusahaan tidak-berdampak dan tidak signifikan pada harga saham perusahaan
perbankan dimana nilai thiwng -0,935 > twpe 2,019 dan nilai signifikan 0,355 >
0,05.

Ukuran perusahaan ini ukur besar dan kecilnya perusahaan melihat dari
total asset pada laporan keuangan. makin besar ukuran perusahaan maka tidak lagi
diragukan perusahaan itu unggul pada segi kekayaan dan performance bagus,
maka akan memberi daya tarik pada investor guna percaya serta ingina tanamkan
modalnya lewat membeli saham, ini sebabkan harga saham bergerak.

Sesuai hasil pengujian, terlihat ukuran perusahaan tidak berdampak pada
harga saham. Hasil ini perkuat hasil studi dari Sigar dan Kalangi (2019) dan
Wehantouw, dkk (2017) yang tidak temukan bukti adanya dampak signifikan dari
harga saham.

Hasil pengujian ini memperlihatkan harga saham tidak terpengaruh besar-
kecilnya ukuran suatu perusahaan. Sigar dan Kalangi (2019) berkata investor
kurang perhitungkan ukuran perusahaan saat lakukan investasi. Investor condong
menilai saham lewat kinerja perusahaan seperti kemampuannya guna penuhi

kewajibannya perusahaan maka risiko kebangkrutan bisa terhindar.
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4.2.2. Pengaruh Growth Sales Terhadap Harga Saham

Pengujian hipotesis dampak sales growth pada harga saham di perusahaan
perbankan. Hasil uji t secara parsial memperlihatkan Sales Growth berdampak
signifikan pada harga .saham perusahaan perbankan berniai thiwng 6,156 > tiapel
2,019 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Berarti naiknya Harga Saham yang perusahaan miliki ditkuti dari naiknya
Sales Growth-pada perusahaan perbankan di BEI. Damaka simpulannya Sales
Growth pada Harga Saham berdampak positif dan signifikan pada harga saham.

Pernyataan ini sejalan dengan studi dari Deitiana (2011), Afriyanti (2012)
dan Clarensia dkk (2012) memperlihatkan Pertumbuhan penjualan berdampak
signifikan pada harga saham. Lalu studi dari Mahapsari dan. Taman (2013),
Wijaya dan Utama (2014) pertumbuhan penjualan berdampak pada harga saham.

Sesuai ‘pengamatan peneliti Pertumbuhan penjualan berdampak pada
harga saham akibat pertumbuhan penjualan cukup menarik investor guna
membeli saham perusahaan itu. Dari permintaan investor pada saham
perusahaan cukup banyak, sehingga harga saham perusahaan ikut naik sesuai

dengan permintaan pasar.

4.2.3. Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham

Pengujian hipotesis pengaruh return on equity pada harga saham pada
perusahaan perbankan. Hasil uji t secara parsial menunjukkan ROE berdampak
signifikan pada harga saham perusahaan perbankan dengan nilai thiwng 7,504
>tranel 2,019 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Ini memperlihatkan makin naik ROE maka investor akan makin besar

menambah tanamkan modalnya di perusahaan dan akan tingkatkan Harga Saham



58

perusahaan Pertanian, maka salah satu faktor yang pengaruhi Harga Saham ialah
ROE.

Hasil studi sejalan pada teerir Menurur Kasmir (2011:196) makin besar
Return On Equity (ROE) perusahaan dianggap bisa memakai modal dari
pemegang saham dengan efektif dan efisien guna peroleh laba, dengan tingkatnya
laba bersih membuat-investor tertarik tanamkan modal ke perusahaan yang bisa
tingkatkan Harga Saham. Ini sesuai penelitian sebelumnyadari Indra Setyawan
(2014) yang hasilnya Return On Equity (ROE) berdampak positif pada Harga
Saham.

Berdasrkan pengamatan peneliti bahwa semakin besar pula kemampuan
perusahaan guna hasilkan profit melalui ekuitas yang dipunya. ROE yang besar
memberi indikasi pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi maka
banyak investor yang tertarik membeli saham itu membuat harga pasar saham
naik.

4.2.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Growth Sales dan ROE Pada Harga

Saham

Nilai Fring Yakni 3,952> Fper Yakni 2,704 dan nilai signifikansi sebesar 0,00
< 0,05. Sehingga secara bersamaanvariable ukuran perusahaan, growth sales dan ROE
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang
terdata di BEI. Nilai koefisien determinasi yakni 0,578 artinya 57,8% varians nilai
harga saham ditentukan variabel independen yakni ukuran perusahaan, growth
sales dan ROE lalu 42,2 % lagi terpengaruh variabel-variabel lain yang tidak

diteliti di studi ini seperti Return On Asset, net profit margin dan lain-lain.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Studi ini tujuannya guna mencari tahu dampak Ukuran Perusahaan Growth

Sales dan Return On Equity pada Harga Saham Pada perusahaan finance sub sektor

perbankan yang terdata di BEI tahun 2017 - 2021. Berdasarkan data yang sudah

terhimpun serta hasil pengujian di studi ini, maka simpulannya:

1.

5.2

Ukuran perusahaan tidak berdampak dan tidak signifikan pada harga saham
perusahaan perbankan yang terdata di BEI pada 2017 -2021.
Growth Sales berdampak signifikan pada harga 'saham perusahaan
perbankan yang terdata di BEI pada 2017 -2021.
Return On Equity berdampak signifikan pada harga saham perusahaan
perbankanyang terdata di BEI Indonesia pada 2017 -2021.
Ukuran perusahaan, Growth Sales dan ROE berdampak signifikan pada
harga saham perusahaan perbankanyang terdata di BEI pada 2017 -2021.
Saran
1. Untuk calon Investor, berharap dapat selektif guna memilih perusahaan
yang akan jadi tempat berinvestasi. Ukuran Perusahaan, dan sales
growth bisa menjadi bahan pertimbangan pada pengambilan keputusan
investasi sebab kedua variabel itu berdampak positif pada nilai
perusahaan.
2. Untuk perusahaan, supaya lebih perhatikan indikator kenaikan nilai
perusahaan, growth sales dan rasio ROE sebab pada studi ini

berdampak pada harga saham maka para investor memandang
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perusahaan yang bisa hasilkan laba lebih tinggi dari dana yang
diinvestasikan.

. Untuk penelitian berikutnya, disarankan guna memakai lebih banyak
variabel independen lainnya diluar ‘ukuran perusahaan, sales growth
dan ROE serta ikut sertakan lebih beragam karakteristik, maka hasil
yang didpat bisa mewakili guna penarikan simpulan lewat bandingkan
tiap sektor perusahaan yang terdata di BEI, dan penelitian berikutnya
bisa meneliti memakai data time series yang terbaru yang membuat

hasil makin akurat.
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